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Anak-anak menyukai berbagai macam mainan. Namun, memilihkan mainan untuk
anak balita hendaknya tidak sebatas untuk membuatnya terhibur saja

Riset yang dilakukan para peneliti di University of Chicago menemukan, anak usia 2-4 tahun
yang gemar bermain puzzle kelak akan memiliki kemampuan spasial yang lebih baik.

Anak-anak menyukai berbagai macam mainan. Namun, memilihkan mainan untuk
anak balita hendaknya tidak sebatas untuk membuatnya terhibur saja ya, Mam.
Mainan mempunyai peran yang penting dalam perkembangan fisik maupun
kecerdasan anak , lho. Maka dari itu, pilihkan jenis mainan yang tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi si kecil untuk
mengembangkan kemampuan belajarnya.

Salah satu jenis mainan yang direkomendasikan untuk anak balita adalah puzzle.
Riset yang dilakukan para peneliti di University of Chicago menemukan, anak usia 2-4
tahun yang gemar bermain puzzle kelak akan memiliki kemampuan spasial yang lebih
baik. Selain itu, masih banyak lho kelebihan dari membiasakan si kecil memainkan
permainan yang diyakini dapat membentuk anak cerdas ini, yaitu:

Melatih kemampuan motorik halus

Anak batita masih dalam proses belajar mempraktikkan kemampuan motorik
halusnya, yakni keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-
tangan. Bermain puzzle sangat baik untuk mengembangkan keterampilan motorik
halus si kecil. Saat anak membalik, memutar, dan memindahkan keping puzzle,
mereka belajar mengatur tangan dan matanya untuk bekerja sama. Saat mata
memandangi kepingan puzzle, otak mencari tahu di mana harus meletakkannya. Lalu,
otak dan mata bekerjasama menyuruh tangan mengambil keping satu-persatu dan
meletakkan di tempat yang seharusnya, sampai puzzle tersusun dengan rapi.


https://wyethnutrition.co.id/anak-stimulasi

Melatih kemampuan memecahkan
masalah

Puzzle adalah permainan teka-teki. Saat bermain puzzle, anak ditantang untuk
memecahkan masalah, yakni menyusun kepingan-kepingannya secara tepat hingga
menghasilkan suatu gambar. Dalam proses ini, anak dilatih untuk berpikir kreatif
karena secara alami ia akan mencoba beberapa cara guna menempatkan potongan
gambar puzzle secara tepat.

Baca Juga: 8 Ciri Anak Cerdas Usia 1 Tahun

Mengenal bentuk dan warna

Anak batita masih belajar mengenal bentuk dan warna benda-benda yang ada di
sekitarnya. Bermain puzzle dapat membantu si kecil mengenal aneka bentuk, warna,
dan gambar pada setiap kepingnya.

Melatih daya ingat

Saat bermain puzzle, anak harus berusaha mengingat sebuah gambar, lalu menyusun
kepingan yang tersebar menjadi gambar yang sama. Dalam proses ini, ia akan dilatih
untuk mengingat posisi setiap keping puzzle.

Pada awalnya, Mam dapat memberikan puzzle dengan jumlah keping yang sedikit.
Setelah si kecil terbiasa dengan proses bermain puzzle, Mam dapat memberinya
puzzle dengan jumlah kepingan yang lebih banyak dengan tingkat kerumitan yang
lebih tinggi. Meski bermain puzzle sangat efektif dalam meningkatkan perkembangan
kognitif anak, pastikan juga bahwa ia menikmati aktivitas tersebut ya, Mam.
Membentuk anak cerdas memang penting, akan tetapi mendorongnya untuk
bersenang-senang dan menikmati proses belajarnya juga tak kalah penting, lho!

Bagikan sekarang
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